
ABSTRAK

Skripsi ini dibuat dengan judul “ PENGARUH PERENCANAAN 
PAJAK DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN 
LABA (STUDI PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG 
TERGABUNG DI JAKARTA ISLAMIC INDEX TAHUN 2013-2018)”, yang 
disusun oleh Neneng Safitri. Nim 3416059, Program Studi Akuntansi Syariah 
FakultasEkonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negri (IAIN) 
Bukittinggi. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya teori keagen, secara moral 
manajer bertanggungjawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik 
pemegang saham (principal), namun disisi lain manajer (agen) juga mempunyai 
kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka. Sehingga ada 
kemungkinan besar manajer tidak selalu bertindak untuk kepentingan terbaik 
pemegang saham. Serta masih banyaknya perusahaan yang melakukan 
manajemen laba.Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh perencanaan pajak dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diakses 
melalui www.idx.co.id. Data sekunder dikumpulkan dari publikasi Bursa Efek 
Indonesia (BEI) kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS V. 16. Populasi 
pada penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pertambangan yang tergabung 
di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2013-2018 sebanyak 27 perusahaan dan 
sampel pada penelitian ini sebanyak 7 perusahaan. Metode analisis yang 
digunakan adalah Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji 
Multikoliniaritas dan Uji Autokorelasi. Teknik analisis data menggunakan 
Analisis Regresi Linier Berganda dengan persamaan yaitu  Y = 242,158 + 55,869 
X1 – 10,071 X2. Hasil penelitian menunjukkan perencanaan pajak berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap manajemen laba, dan ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Temuan Penelitian ini berkontribusi 
pada perusahaan yang melakukan manajemen laba diharapkan perusahaan tidak 
lagi melakukan hal tersebut agar pihak eksternal dan pihak internal yang memakai 
laporan keuangan tidak dirugikan. Seperti pemerintah yang menerima pendapatan 
dari pajak perusahaan sesuai dengan target penerimaan pajak dan para investor 
dalam mengambil keputusan investasi.
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